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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Segala bentuk interaksi sosial guna memenuhi kebutuhan 

hidup manusia memerlukan ketentuan-ketentuan yang 

membatasi dan mengatur kegiatan tersebut.1 Kegiatan 

bermuamalah merupakan kegiatan yang disyariatkan oleh Allah 

SWT dengan tujuan untuk memudahkan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta guna menumbuhkan 

rasa saling membantu dan tolong menolong untuk meringankan 

beban sesama dalam hal kebaikan.2 Muamalah ialah hubungan 

atau interaksi antar manusia dengan manusia dalam segala 

bidang salah satunya bidang ekonomi3. Di dalam muamalah 

dijelaskan mengenai persekutuan yang menyangkut hal-hal 

seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, utang piutang, dan 

memenuhi janji secara disiplin yang menyangkut dengan harta 

kekayaan dan memelihara hak setiap orang yang bersangkutan. 

Ditegaskan dalam Al-Qur‟an bahwa manusia selalu 

mengadakan hubungan dengan tuhan-Nya dan juga 

mengadakan hubungan dengan sesama manusia. Bentuk 

kesediaan untuk memperhatikan kepentingan orang lain, 

wujudnya adalah tolong menolong sebagaimana ditegaskan 

dalam al-Qur‟an surat al-Maidah ayat 2: 

ىiْوَحَػَاوَنُيْا
َ
بِد iِْْعَل

ْ
اiْوَالخ لْيٰىْ iْال

َ
ىiْاحَػَاوَنُيiْْْوَل

َ
اِذْمiِْْعَل

ْ
ػُدْوَانiِْْال

ْ
ْْ اِن iْْالٰلiَّْْْ وَاح لُياiْوَال

iَّْْالٰلiُْْشَدِيْدiِْػِلَاب
ْ
iْْال

                                                             
1Saiful Jazil, Fiqh Muamalah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 

123. 
2Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat (Sistem Transaksi Dalam 

Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2014), h. 6 
3Ahmad Wardi Mushlic, Fiqh Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2013), h. 02. 
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Artinya: i“Dan itolong-menolonglah ikamu idalam i(mengerjakan) 
ikebajikan idan itakwa, idan ijangan itolong-menolong idalam 
iberbuat idosa idan ipermusuhan. iBertakwalah ikepada iAllah, 
isungguh, iAllah isangat iberat isiksaan-Nya.” 
Salah isatu ipermasalahan idalam iajaran iIslam iyang 

isangat imenuntut iperhatian iadalah imasalah irasa itanggung 

ijawab. iTanggung ijawab imerupakan isuatu ikondisi iwajib 

imenanggung isegala isesuatu isebagai iakibat idari ikeputusan 

iyang idiambil iatau itindakan iyang idilakukan i(apabila iterjadi 

isesuatu iyang idapat idipersalahkan).4 iDalam iIslam itanggung 

ijawab iantara imanusia idengan ipenciptanya iyaitu iAllah 

iSWT, iyakni itanggung ijawab iuntuk imemenuhi ijanjinya 

iuntuk iselalu iberibadah ikepadaNya, imentaati iperintahnya 

idan imenjauhi ilaranganNya. iSebagaimana iFirman iAllah 

iSWT isebagai iberikut: 

ا
َ
يْسiَْْمَاiْحَلْؿiُْْوَل

َ
كiَْْل

َ
مiٌْْةِهْ iْل

ْ
مْعiَْْْ اِن iْْعِل تَصَرiَْْالس 

ْ
فُؤَادiَْْوَال

ْ
iْْوَال

 
ل
ُ
كiَْْك ٰۤىِٕ ول

ُ
انiَْْا

َ
ْغَنْهiُْْك

iا
ً
يْل ٔـُ iْْمَسْ

Artinya: i“Dan ijanganlah ikamu imengikuti isesuatu iyang itidak 
ikamu iketahui. iKarena ipendengaran, ipenglihatan idan ihati 
inurani, isemua iitu iakan idiminta ipertanggungjawabannya 
i(QS. iAl-„isra:36).” 

 

Ayat idi iatas imenjelaskan ibahwa isegala ihal iyang ikita 

ilakukan imaka iakan idimintai ipertanggungjawabannya. iPara 

ipakar ifikih ikemudian imemformulasikan ikaidah-kaidah 

ipertanggungjawaban iyang ibersumber idari ibeberapa inash, 

ibaik ial-Qur‟an imaupun ihadis. iGanti irugi idalam imu'amalah 

idikenal idengan iistilah idhaman, iyang isecara iharfiah iboleh 

iberarti ijaminan/tanggungan, ipara ipakar ifiqih imengatakan 

ibahwa idhaman iadakalanya iberbentuk ibarang idan iada 

                                                             
4Juwariyah, iHadis iTarbawi, i(Yogyakarta: iTeras, i2010), i ih. i99. 



3 
 

 
 

ikalanya iberbentuk iuang.5 i iDhaman iyaitu ijaminan iyang 

idinyatakan ioleh iseseorang ikepada ipihak iyang 

imemerlukannya, i ibaik iberupa ijaminan iutang, imaupun 

ijaminan imendatang ibarang.6 iSecara iistilah ifikih, iAqad idi 

idefinisikan idengan i“pertalian iijab i(pernyataan ipenerimaan 

iikatan) idan iqabul i(pernyataan ipenerimaan iikatan) isesuai 

idengan ikehendak isyariat iyang iberpengaruh ikepada iobjek 

iperikatan. 

Dalam konteks muamalah, khususnya yang berkaitan 

dengan jaminan dan tanggung jawab atas kerugian, dikenal 

adanya akad dhamān. Akad dhamān adalah akad penjaminan, 

yaitu pernyataan kesanggupan seseorang atau suatu pihak 

(ḍāmin) untuk menanggung kewajiban atau kerugian pihak lain 

(maḍmūn „anhu) terhadap pihak ketiga (maḍmūn lahu), baik 

berupa kewajiban pembayaran utang maupun penggantian 

kerugian atas barang. Akad ini bertujuan untuk memberikan 

rasa aman dan kepastian hukum kepada pihak yang 

berkepentingan, sekaligus sebagai bentuk implementasi nilai 

tolong-menolong (ta„āwun) dalam muamalah Islam.7 

Secara fikih, akad dhamān termasuk akad tabarru„ (akad 

kebajikan), karena pada dasarnya mengandung unsur bantuan 

dan penjaminan tanpa tujuan utama mencari keuntungan. 

Namun demikian, dalam praktik muamalah kontemporer, akad 

dhamān dapat melekat pada akad mu„āwaḍah (akad komersial) 

selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Para ulama 

sepakat bahwa akad dhamān sah apabila memenuhi rukun dan 

syarat akad, yaitu adanya pihak penjamin (ḍāmin), pihak yang 

                                                             
5Nasrun iHarun, iFiqh iMuamalah, i(Jakarta: iGaya iMedia iPratama, i2007), 

ih. i121 
6Dhaman, iKafalah, idan iHikmahnya, 

ihttps://www.scribd.com/document/421393673/A-Makalah-Dhaman-Kafalah-
MA-WNSR-COPI i(akses i5 iFebruari i2024) 

7 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V (Damaskus: 

Dar al-Fikr, 1985), h. 3711 

https://www.scribd.com/document/421393673/A-Makalah-Dhaman-Kafalah-MA-WNSR-COPI
https://www.scribd.com/document/421393673/A-Makalah-Dhaman-Kafalah-MA-WNSR-COPI


4 
 

 
 

dijamin, pihak penerima jaminan, objek jaminan yang jelas, serta 

ijab dan qabul yang menunjukkan kesepakatan para pihak.8 

Dalam hubungan hukum jasa pengiriman barang, akad 

dhamān dapat dipahami sebagai tanggung jawab perusahaan 

ekspedisi terhadap barang yang dititipkan oleh konsumen sejak 

barang diterima hingga diserahkan kepada penerima. Ketika 

konsumen menyerahkan barang kepada pihak ekspedisi dan 

membayar biaya pengiriman, maka pada saat itu secara implisit 

telah terjadi akad ijarah (sewa jasa) yang disertai dengan unsur 

dhamān, yaitu kewajiban pihak pengangkut untuk menjamin 

keamanan barang. Apabila terjadi kerusakan, kehilangan, atau 

keterlambatan yang disebabkan oleh kelalaian atau kesalahan 

pihak pengangkut, maka berdasarkan prinsip dhamān, pihak 

pengangkut wajib memberikan ganti rugi kepada konsumen.9 

Dengan demikian, akad dhamān dalam jasa pengiriman 

barang berfungsi sebagai dasar pertanggungjawaban hukum 

menurut fiqh muamalah. Prinsip ini sejalan dengan kaidah fikih 

“al-ghurm bi al-ghunm” (risiko sebanding dengan manfaat), yang 

menegaskan bahwa pihak yang memperoleh manfaat dari suatu 

akad juga menanggung risiko yang timbul dari akad tersebut. 

Oleh karena itu, perusahaan jasa pengiriman barang, termasuk 

PT JNE, secara syar„i memikul tanggung jawab untuk mengganti 

kerugian konsumen apabila barang yang dikirimkan mengalami 

kerusakan atau kehilangan selama berada dalam 

penguasaannya.10 

Pencantuman ikata-kata iyang i“sesuai idengan ikehendak 

isyariat” imaksudnya ibahwa iseluruh iperikatan iyang idi 

ilakukan ioleh idua ipihak iatau ilebih itidak idi ianggap isah 

iapabila itidak isejalan idengan ikehendak isyara‟. iMisalnya, 
                                                             

8 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jilid III (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 173. 
9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), h. 

187. 
10 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), 

92. 
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ikesepakatan iuntuk imelakukan itransaksi iriba, imenipu iorang 

ilain, iatau imerampok ikekayaan iorang ilain. iAdapun 

ipencantuman ikata-kata i“berpengaruh ikepada iobjek 

iperikatan” imaksudnya iadalah iterjadinya i perpindahan 

ipemilikan idari isatu ipihak i(yang imelakukan iijab) ikepada 

ipihak ilain i(yang i menyatakan iQabul).11 

Pengertian iAqad ilazim iadalah isuatu iAqad iyang itidak 

ibisa idibatalkan ioleh isalah isatu ipihak itanpa ipersetujuan 

ipihak iyang ilain. iDasar ihukum iAqad iini iadalah ifirman 

iAllah idalam iQ.S iAl-Maidah i5:1 

ي ىَا
َ
ذِينiَْْْيٰٓا

 
مَنُيْْٓاiْال

ٰ
يْاiْا ُـ وْ

َ
ػُلُيْدِْ iْا

ْ
جiْْْةِال

 
حِل

ُ
مiْْْا

ُ
ك
َ
نْػَامiِْْةَىِيْمَثiُْْل

َ
ا
ْ
اiْال

 
ىiْمَاiْاِل

ٰ
مْْعiَْْيُخْل

ُ
يْك

َ
ْل

iَْْغَيْدiى ِ
 
ل يْدiِْْمُحِ نْخُمiْْْالص 

َ
مiُْْالٰلiَّْْاِن iْْحُرُمٌْ iْوَا

ُ
ك iْْيُرِيْدiُْْمَاiْيَحْ

Artinya: iWahai iorang-orang iyang iberiman, ipenuhilah ijanji-
janji! iDihalalkan ibagimu ihewan iternak, ikecuali iyang iakan 
idisebutkan ikepadamu i(keharamannya) idengan itidak 
imenghalalkan iberburu iketika ikamu isedang iberihram i(haji 
iatau iumrah). iSesungguhnya iAllah imenetapkan ihukum 
isesuai idengan iyang iDia ikehendaki. 

Pengangkutan imerupakan ibidang ikegiatan iyang isangat 

ivital idalam ikehidupan imasyarakat. iDikatakan isangat ivital 

ikarena idisadari ioleh iberbagai ifaktor, ibaik igeografis 

imaupun ikebutuhan iyang itidak idapat idihindari idalam 

irangka ipelaksanaan ipembangunan iekonomi, iilmu 

ipengetahuan, idan iteknologi 

Kenyataan iini imengakibatkan ikebutuhan ipengangkutan 

idi iIndonesia imakin imeningkat isesuai idengan ilajunya 

ipembangunan ifisik imaupun ipsikis iserta iperkembangan 

ipenduduk iIndonesia iyang itersebar idi iseluruh ipulau iyang 

idikelilingi ilaut. iDikemajuan idan ikelancaran ipengangkutan 

                                                             
11Abdul iRahman iGhazaly, iFiqh iMuamalat, i(Jakarta i: iKencana, i2010), 

ih. i51 
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iakan imenunjang ipelaksanaan ipembangunan iberupa 

ipenyebaran ikebutuhan, ipemerataan, idan ipendistribusian 

ihasil ipembangunan iberbagai isektor ike iseluruh ipelosok 

itanah iair iIndonesia, imisalnya isektor iindustri, iperdagangan, 

ipariwisata, idan ipendidikan.12 iDewasa iini isemakin 

ibanyaknya ibisnis ionline imaka, idibutuhkannya imedia 

itransportasi itersebut. iPengangkutan iuntuk imengirimkan 

ibarang ipenjualan itersebut ikepada ipembeli. iDengan 

idemikian ipula iturut ijuga imenumbuhkan iprospek ibisnis 

ijasa ipengiriman iatau iekspedisi isebagai imedia 

ipengangkutan. iSaat iini imenurut idata idari iASPERINDO 

i(Asosiasi iPerusahaan iJasa iPengiriman iEkspres, iPos idan 

iLogistik iIndonesia) itak ikurang iada isekitar i167 iperusahaan 

ipengiriman i(ekspedisi) iyang iterdaftar idi iIndonesia. iNamun 

ihanya isedikit iyang imampu imeraup imarket ishare idi idalam 

ibisnis iini ibeberapa idiantaranya iPT. iPos iIndonesia, iJNE, 

iTIKI, iRPX iHolding, iWahana idan iPandu iLogistic. 

Dari isekian ibanyak iitu, inama iJNE i(Jalur iNugraha 

iEkakurir) isudah isangat iterkenal idi imindset ipara ipelaku 

ibisnis ionline idi iIndonesia. iJNE ipun iikut iberperan isebagai 

itulang ipunggung ilalu ilintas ibarang idagangan iantara 

ipenjual idan ipembeli, iserta iberperan ipenting iuntuk isemua 

iorang iyang iingin imemberikan ibarang ikiriman idengan 

ijarak iyang ijauh13. iDalam iperusahaan iJalur iNugraha 

iEkakurir imenawarkan ibeberapa iproduk iuntuk imelakukan 

ijasa ipengangkutan iserta ipengiriman ibarang isesuai idengan 

ipemilihan ilayanan iyang idilakukan ioleh ipihak ipembeli. 

iDimana ipihak ipembeli imendatangi iagen, iperwakilan iatau 

icabang iJalur iNugraha iEkakurir idengan imembawa ibarang 

idan imelakukan itransaksi ibersama iadanya ikesepakatan 

                                                             
12Abdulkadir iMuhammad, iHukum iPengangkutan iNiaga, i(Bandar 

iLampung i: iCitraAditya iBakti, i2013), ih. i89. 
13http://dionbarus.com/info-lengkap-proses-pengiriman-barang-jne/ 
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idengan ipihak iJalur iNugraha iEkakurir idengan imembayar. 

iLayanan iyang idipilih iserta iadanya ipenyerahan ibukti 

ipembayaran itersebut. iDalam isewa-menyewa iatau iupah-

mengupah isebagaimana iperjanjian ilainya, iadalah imerupakan 

iperjanjian iyang ibersifat ikonsensual, iPerjanjian itersebut 

imempunyai ikekuatan ihukum, idan ipada isaat itransaksi 

iberlangsung idan iakad isudah iberlangsung, imaka ipenjual 

iberkewajiban iuntuk imelaksanakan iakad itersebut 

Kebutuhan imasyarakat idalam ipenyediaan isegala ibentuk 

ijasa ipengiriman ibarang idengan icepat iini idiwujudkan ioleh 

ibanyak iperusahaan ijasa iekspedisi ipengiriman ibarang 

idiantaranya iseperti iPOS iIndonesia, iJNE iExpress, i iJ&T, iTIKI, 

idan imasih ibanyak ilagi. iBanyaknya imasyarakat iyang 

itertarik idalam imenggunakan ijasa iini imenjadi isangat 

ipenting idan idibutuhkan, iPenyedia ilayanan ijasa iekspedisi 

ipengiriman ibarang iyang ibermunculan iini itentu iharus 

imemiliki ikewajiban iyang iharus idilaksanakan idan 

idipertanggung ijawabkan iterhadap ikonsumen.14 iJasa 

ipengiriman ibarang iatau iekspedisi imerupakan ibadan 

iperusahaan iyang ibergerak idalam ibidang ipengiriman 

ibarang idan imerupakan isuatu ibentuk ilayanan ipublik iyang 

imenawarkan ikemudahan idalam ipelaksanaanya. iPengiriman 

ibarang iterjadi ikarena iadanya ikebutuhan iuntuk 

imengirimkan ibarang idari isatu itempat ike itempat ilainya. 

iBiasanya ipengirim ibarang iterjadi ikarena ibeberapa ihal iyaitu 

ikarena iadanya itransaksi ijual ibeli idan/atau iuntuk imengisi 

ikebutuhan ibarang idi ilokasi ilain. iDalam ikegiatan 

ipengiriman ibarang iterdapat ihubungan iyang isaling 

imembantu iantara ipelaku iusaha idengan ikonsumennya. 

iDimana ikepentingan ipelaku iusaha iyaitu iuntuk imemperoleh 

                                                             
14Febrina iSuci iDwi iSawitri, iMasalah-Masalah iHukum iYang iMuncul 

iDalam iPelaksanaan Pengiriman iBarang iDalam iPerspektif iHukum iPerlindungan 
iKonsumen, i(Yogyakarta: iUIN iYogyakarta, i2018). ih.1 
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ikeuntungan idari itransaksi idengan ikonsumen isedangkan 

ikepentingan ikonsumen iyaitu iuntuk imemperoleh ikepuasan 

iatas ipelayanan. 

Perusahaan ipenyedia ijasa ipengiriman ibarang iatau 

iekspedisi imemegang iperan ipenting idalam ihal 

ipendistribusian ibarang ikarena imemudahkan imanusia idalam 

ipengiriman ibarang idengan icepat idan itepat. iPersahan 

iekspedisi isebagai ipelaksana ipengiriman ibarang ijuga 

imempunyai itanggung ijawab iterhadap ikonsumennya iyaitu 

itanggung ijawab iatas isuatu ibarang iyang idititpkan ioleh 

ipengirim iuntuk idikirimkan isesuai idengan iperjanjian. 

iPengiriman ibarang idapat iberupa ibarang ielektronik, 

ilogistik, idokumen, idan ilain-lain. iJasa ipengiriman ibarang 

ibisa idijadikan isebagai isolusi iuntuk imereka iyang imenyukai 

ikepraktisan idan ikemudahan idalam ihal imengirimkan 

ibarang, iterlebih ilagi ijika ipengiriman iitu imenyangkut 

itentang isuatu iwilayah idimana itidak idapat idijangkau 

isendiri ioleh imasyarakat iselaku ikonsumen.15 

Sekarang ikebutuhan ipengiriman ibarang itelah imenjadi 

ikebutuhan iutama ibagi isetiap iindividu. iSemua iindividu 

imebutuhakan ipengiriman ibarang iyang iaman, icepat idan 

itepat iwaktu isampai ike itempat itujuan. iGuna imempelancar 

ikegiatan ipengiriman ibarang, iumumnya iperusahaan itidak 

imengangkut ibarangnya isendiri imelainkan imenggunakan 

isarana iangkutan iyang ibukan imilik iperusahaan iseperti 

ikapal ilaut, ikereta iapi, ipesawat iudara, idan itruk. iHubungan 

iantara ipelaku iperusahaan ijasa ipengiriman ibarang idengan 

ikonsumennya iseringkali imenemui ikendala iyang 

                                                             
15 Abdulkadir Muhammad, Hukum Pengangkutan Niaga (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2013), h. 15. 
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idiakibatkan ioleh imasalah iteknis idalam iproses ipengiriman 

ibarang. i16 

Masalah iteknis iyang itimbul iyaitu idimulai idari ibarang 

iyang ihilang, irusak, idan imengalami iketerlambatan 

ipengiriman iataupun isampainya ibarang. iApabila ihal iitu 

iterjadi imaka ikonsumenlah iyang iakan idirugikan. iHal iitu 

idikarenakan ikonsumen iyang isudah imemenuhi 

ikewajibannya iyaitu idengan imembayar ibiaya iongkos ikirim 

ikepada ijasa ipenyedia ipengiriman ibarang, inamun 

ikonsumen itidak imendapatkan ihak iyang iseharusnya iia 

idapatkan iyaitu ibarang isampai itepat iwaktu idan itanpa 

iadanya ikerusakan iatau ikecacatan iakibat iproses ipengiriman. 

iMaka idari iitu ikonsumen isebagai ipengguna ijasa 

ipengiriman ibarang iperlu imendapatkan iperlindungan 

ihukum iuntuk imelindungi ihak idan ikepentingannya. iDalam 

ihal iini ikonsumen imempunyai ihak iuntuk imenuntut 

iataupun imeminta ikerugian iyang iditimbulkan ikepada ipihak 

ipenyedia ijasa ipengiriman ibarang. iDan iperlu imengetahui 

iterlebih idahulu iapa iyang imenyebabkan ibarang itersebut 

iterlambat, ihilang iatau irusak, ikarena iperbuatan ihukum 

iataupun iperistiwa ihukum.17 

Untuk imemenuhi ikebutuhan ijasa ipengiriman ibarang idi 

iIndonesia ibanyak ibermunculan iperusahaan iyang ibergerak 

idibidang ijasa ipengiriman isalah isatunya iadalah iperusahaaan 

iswasta iyang ibergerak idibidang ijasa ipengiriman ibarang 

iyaitu iPT iJNE iyang imerupakan isalah isatu iperusahaan iyang 

ibergerak idalam ihal ibisnis ijasa ipengiriman ibarang. iSebagai 

iperusahaan iyang ibergerak idalam ibidang ijasa ipengiriman 

ibarang iPT iJNE imempunyai itanggung ijawab iatas ikeamanan 

                                                             
16 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Jakarta: Intermasa, 2001), 

h. 87. 
17 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), h. 112. 
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idan ikeselamatan ibarang iyang iharus idiangkutnya, imulai 

isaat iditerimanya ibarang ihingga idiserahkannya ibarang 

itersebut ike itangan ipenerima. iSerta iapabila idalam 

ipengiriman ibarang itersebut iberjalan itidak ilancar, imisalnya 

ibarang itersebut imengalami ikerugian iakibat iketerlambatan, 

ikehilangan iataupun ikerusakan idalam ipengirimannya, imaka 

ihal iini ijuga imenjadi itanggung ijawab ipihak ipengangkut. 

Maka idari iitu ipeneliti iperlu imelakukan ipenelitian ilebih 

ilanjut iuntuk imengetahui ikebenaran isesuai idengan iFiqh 

iMuamalah. iSehingga ipenulis itertarik iuntuk imengangkat 

isebagai ipenelitian idengan ijudul i“Analisis iFiqh iMuamalah 

iTerhadap iKerusakan iBarang iPada iJasa iPengiriman 

iBarang idi iJNE iCabang iBengkulu” 

 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang iyang idikemukakan, 

imaka ipenulis imencoba imerumuskan imasalah iyaitu i: 

1. Bagaimana iproses ipelaksanaan ipengiriman ibarang idi 

iJNE iCabang iBengkulu? 

2. Bagaimana itinjauan iFiqh iMuamalah iterhadap ikerusakan 

ibarang ipada ijasa ipengiriman ibarang idi iJNE iCabang 

iBengkulu? 

C. Tujuan iMasalah 

Berdasarkan irumusan imasalah idiatas imaka ipenelitian 

iini ibertujuan iuntuk imengetahui isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui iproses ipelaksanaan ipengiriman 

ibarang idi iJNE iCabang iBengkulu. 

2. Untuk imengetahui itinjauan iFiqh iMuamalah iterhadap 

ikerusakan ibarang ipada ijasa ipengiriman ibarang idi iJNE 

iCabang iBengkulu. 
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D. Kegunaan iPenelitian 

Secara igaris ibesar idan isesuai idengan itujuan ipenelitian, 

imaka ikegunaan idari ipenelitian iini idapat idibagi imenjadi i2 

i(dua) iyaitu: 

1. Secara iTeoritis, idengan iadanya ipenelitian iini ipenulisan 

iberharap ihasil ipenelitian iini idapat imenambah 

ipengetahuan ipara ipembaca iterutama ibagi imahasiswa 

idan iakademis ilain idalam ibidang iHukum iEkonomi 

iSyariah idan idapat imemberikan iwawasan ipara idibidang 

iFiqh iMuamalah itentang ianalisa iterhadap ikerusakan 

ibarang ipada ijasa ipengiriman. 

2. Secara iPraktis, idengan iadanya ipenelitian iini ipenulisan 

iberharap ihasil ipenelitian iini idapat ibagi ipenulis iuntuk 

imenambah ipengalaman, idan idapat imenjadi ikerangka 

iacuan iserta isumbangan iilmu iyang iberharga idan iberguna 

ibagi iPT. iJNE iJasa ipengiriman ibarang ipada ianalisis ifiqh 

imuamalah iterhadap ikerusakan ipengiriman ibarang. 

E. Penelitian iTerdahulu 

Penelitian iterdahulu iadalah iupaya ipeneliti iuntuk 

imencari iperbandingan idan iselanjutnya iuntuk imenemukan 

iinspirasi ibaru iuntuk ipenelitian iselanjutnya idi isamping iitu 

ikajian iterdahulu imembantu ipenelitian idapat imemposisikan 

ipenelitian iserta imenunjukkan iorsinalitas idari ipenelitian. 

iMaka idalam ipenelitian iini imencantumkan ihasil-hasil 

ipenelitian iterdahulu isebagai iberikut: 

a. Skripsi ioleh iMuhammad iSyaiful iArif iRohman idengan 

ijudul i“Pertanggungjawaban iPerusahaan iEkspedisi iTerhadap 

iKehilangan iDan iKerusakan iBarang iMenurut iPerspektif iFiqh 

iMuamalah”. iPenelitian idalam iskripsi imenunjukkan 

ibahwa ikonsep idhaman idalam ihukum iIslam ipemberian 

iganti irugi iharusnya idilakukan isecara ipenuh 

idisesuaikan idengan ijenis ibarang iyang irusak iatau 

ihilang, iapabila ijenisnya itergolong ial-misliyat, imaka iganti 
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iruginya idengan ibarang iyang isama i(al-misli). iJika 

ibarang iyang irusak itergolong ial-qimiyat, imaka inilai 

iganti irugi idisesuaikan idengan inilai ijualnya idi ipasar 

i(qimah). 

Persamaan imasalah ipenelitian iini idengan ipenelitian 

iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu 

ipembahasannya iterkait imasalah. iDalam ihukum iIslam 

imemandang iperihal itanggungjawab iatas ikerusakan idan 

ikehilangan ibarang idibebankan ikepada ipihak ipengelola 

ijasa ipekerjaan iuntuk ibertanggungjawab isepenuhnya 

iatas isegala ikerusakan idan ikehilangan ibarang itersebut, 

idengan ialasan ipihak iyang imemberikan iupah iterhadap 

ijasa itersebut imenginginkan ibarangnya itetap iutuh idan 

isempurna. iSedangkan ipihak iyang imenerima iupah 

imenginginan ipembayaran iatas ijasa iyang itelah iia 

ilakukan.18 iNamun iperbedaan idengan ipenelitian iyang 

iakan iditeliti ioleh ipenulis iyang imenggunakan iAqad. 

b. Skripsi ioleh iQurrotul idengan ijudul i“Analisis iTanggung 

iJawab iPerusahaan iJasa iEkspedisi iPerspektif iFikih 

iMuamalah”. iPenelitian idalam iskripsi imenunjukkan 

ibahwa iPasal i1 iAngka i(10) iUndang-undang iNomor i8 

iTahun i1999 itentang iPerlindungan iKonsumen iklausul 

ibaku imerupakan isetiap iaturan iatau iketentuan idan 

isyarat-syarat iyang itelah idipersiapkan iterlebih idahulu 

isecara isepihak ioleh ipelaku iusaha iyang idituangkan 

idalam isuatu idokumen idan iperjanjian iyang imengikat 

iyang iharus idipenuhi ioleh ikonsumen. iPersamaan 

ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan 

ioleh ipenulis i iyakni ipembahasannya iterkait idari 

ilandasan iteori iberjudul imengganti irugi idalam iislam 

iyang imerupakan iSecara ietimologi, ikata idhaman 

                                                             
18Chairuman iPasaribuan idan iSuhrawardi iK. iLubis, iHukum iPerjanjian 

idalam iIslam, i(Jakarta: iRabbani iPress, i2001), ih. i53. 
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imemiliki imakna iyang icukup iberagam icontohnya 

iadalah idhaman imemiliki imakna imenanggung, 

itanggung ijawab, idan ikewajiban.19 iNamun iperbedaan 

idengan ipenelitian iyang iakan iditeliti ioleh ipenulis 

iyang imeneliti ikasus ikerusakan ibarang imaka ipihak 

iNinja iXpress iakan imenganti idengan imaksimal i10 

ikali ibiaya ipengiriman ibarang itersebut iatau imaksimal 

isenilai iRp. i1.000.000 i(satu ijuta irupiah). i 

c. Jurnal iIlmiah iekonomi isyariah, iVolume i2 iNomor i2 

i(Desember i2020) i iditulis ioleh iAlma iDwi iRahmawati 

idengan ipenelitian iyang iberjudul i“Tinjauan iFiqh 

iMuamalah iTerhadap iAkad iPengiriman iBarang”.20 iPenelitian 

iini ibertujuan iuntuk imenambah iwawasan idan imemberi 

ipenjelasan ibagaimana iakad ipengiriman ibarang imenurut 

itinjauan ifiqh imuamalah isudah isesuai idengan ihukum 

iatau imasih imenyimpang. i iHasil idigunakan isetelah 

iadanya iakad ijual ibeli. iJika ibarang ipesanan isudah 

iditerima ipembeli ibiasanya iada ipemberitahuan idan 

iuntuk ibarang iyang icacat iatau itidak isesuai ipesanan 

ipembeli ibisa imngajukan ikomplain iserta ibisa 

imengembalikan ibarang itersebut ikepada ipenjual idan 

imeminta iganti irugi. 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan 

idilakukan ioleh ipenulis iyakni ipembahasannya iterkait 

idari imetode ipenelitian ipada itinjuan iini imenggunakan 

ipendekatan ikualitatif. iNamun iperbedaan idengan 

ipenelitian iyang iakan iditeliti ioleh ipenulis iyang imeneliti 

iperusahaan ipengirim ibarang iselain iAqad iIjarah ipenjual 

                                                             
19Asmuni iAsmuni, iTeori iGanti iRugi iDalam iPerspektif iHukum iIslam, 

iJurnal iHukum iDan iPeradilan i2, ino. i1 i(29 iMaret i2013), ih. i45–66. 
20Alma iDwi iRahmawati, iTinjauan iFiqh iMuamalah iTerhadap iAkad 

iPengiriman iBarang, iJurnal iEkonomi iSyariah, iNo.2 i(Desember, i2020), ih. i90 
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ijuga imelakukan iAqad iWakalah iBil iUjrah ikepada ikurir 

iuntuk imengirim ipesanan ipembeli. 

F. Metode iPenelitian 

1. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 

Dilihat idari ijenis ipenelitian iini, iJenis ipenelitian 

iadalah ipenelitian iempiris. iPenelitian iempiris iatau 

ipenelitian ilapangan i(field iresearch) iyaitu ipenelitian iyang 

iobjeknya imengenai igejala-gejala, iperistiwa, idan ifenomena 

iyang iterjadi idi imasyarakat, ilembaga iatau iNegara iyang 

ibersifat inon ipustaka idengan imelihat ifenomena iyang 

iterdapat idi imasyarakat.21 i 

Adapun ipendekatannya iadalah ipendekatar ikualitatif 

ibersifat ideskriptif, iyaitu idata iyang iterkumpul iberbentuk 

ikata-kata, igambar, idan ibukan iangka-angka, ikalaupun 

iada iangka ihanyalah isebagai ipenguat idata ibukan 

imenjadi ifokus iutama ianalisa idata.22 

Menurut iLexy iJ. iMoloeng ipenelitian ikualitatif 

imemiliki iciri-ciri isebagai iberikut: 

a. Bersifat ialamiah, idalam ipenelitian ikualitatif imelakukan 

ipenelitian iberdasarkan ipada isifat ialamiah iatau isesuai 

idengan ikonteks, ihal iini idilakukan ikarena isifat 

ialamiah imenghendaki iadanya ikenyataan i–kenyataan. 

b. Manusia isebagai ialat i(instrument). iDalam ipenelitian 

ikualitatif ibantuan iorang ilain imerupakan isalah isatu 

isarana ipengumpul idata iyang iutama. 

c. Lebih imementingkan iproses idaripada ihasil. iHal iini 

idisebabkan ioleh iadanya ihubungan ibagian-bagian iyang 

                                                             
21Bahder iJohan iNasution, iMetode iPenelitian iIlmu iHukum, i(Bandung: 

iMandar iMaju,2008), ih. i124 
22Mukhammad iSaekan, iMetodologi iPenelitian iKualitatif, i(Kudus: 

iNoraMedia iEnteprise), ih. i67 
16Lexy. iJ. iMoleong, iMetodologi iPenelitian iKualitatif, i(Bandung: iPT 

iRemaja iRosdakarya, i2000), ih.3 
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isedang iditeliti iakan ijauh ilebih ijelas iapabila idiamati 

idalam iproses. 

Penelitian ikualitatif imerupakan iprosedur idalam 

ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iyang 

iberupa ikata-kata itertulis iataupun ilisan idari iperilaku 

iorang-orang iyang idapat idiamati. 

 iMetode iberpikir ideduktif iyaitu icara iberpikir idalam 

ipenarikan ikesimpulan iyang iditarik idari isesuatu iyang 

isifatnya iumum iyang isudah idibuktikan ibahwa idia ibenar 

idan ikesimpulan iitu iditujukan iuntuk isesuatu iyang 

isifatnya ikhusus.23 

2. Waktu idan iLokasi iPenelitian 

a. Waktu iPenelitian 

Waktu ipenelitian iyaitu iselama i6 ibulan iyang 

idisesuaikan idengan ijadwal ipenelitian ipada 

iUniversitas iIslam iNegeri iFatmawati iBengkulu iatau 

isejak idikeluarkannya isurat iizin ipenelitian. Adapun 

pelaksanaan penelitian oleh penulis dilakukan selama 

dua bulan, yaitu mulai 2 Juli 2024 sampai dengan 19 

Agustus 2024. 

b. Lokasi iPenelitian 

Dalam ihal iini ilokasi ipenelitian iyang iakan 

ipeneliti ilakukan ipengamatan iberada iJNE iAgen 

iUtama iJl. iFlamboyan iRaya iNo.19, iKebun iKenanga, 

iKec. iRatu iAgung, iKota iBengkulu, iBengkulu i38223, 

iIndonesia. 

3. Sumber iData 

Sumber idata imenurut iSuharsimi iArikunto iadalah 

isubjek idari imana idata iitu idiperoleh.24 iSumber idata 

                                                             
23Sedarmayanti idan iSyarifudin iHidayat, iMetodologi iPenelitian, 

i(Bandung: iCV. iMandar iMaju, i2002), ih. i23 
24Suharsimi iArikunto, iProsedur iPenelitian iSuatu iPendekatan iPraktik, 

i(Jakarta: iRineka iCipta, i2006), ih. i129 
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iyang isesuai ikarakteristik ipenelitian ikualitatif iterdiri iatas 

idata iprimer idan idata isekunder. 

a. Data iPrimer 

Data iprimer iialah idata iyang idiperoleh iatau 

idikumpulkan ilangsung idi ilapangan ioleh iorang iyang 

imelakukan ipenelitian. iData iprimer idi idapat idari 

isumber iinforman iyaitu iindividu iatau iperseorangan 

iseperti idari ihasil iwawancara iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti. iData iprimer iini iantara ilain iadalah icatatan 

ihasil iwawancara idata-data imengenai iinforman. iData 

iprimer idalam ipenelitian iini idiperoleh idari 

inarasumber iatau iinforman iyang ibisa iditulis, irekam 

idan idokumentasi. i 

b. Data iSekunder 

Data isekunder iadalah idata iyang idiperoleh ioleh 

iorang iyang imelakukan ipenelitian idari isumber-

sumber iyang itelah iada. iData iini idigunakan iuntuk 

imendukung iinformasi iprimer iyang itelah idiperoleh 

iyaitu idari ibahan ipustaka, iliteratur, ipenelitian 

iterdahulu, ibuku, idan isebagainya. iData isekunder 

idalam ipenelitian iini, idiperoleh idari, idata idari ibuku, 

idan idokumentasi. 

4. Teknik iPengumpulan iData 

Metode ipengumpulan idata iadalah iteknik iatau icara 

iyang idapat idigunakan ioleh ipeneliti iuntuk 

imengumpulkan idata, iserta iinstrumen ipengumpulan idata 

iadalah ialat ibantu iyang idipilih idan idigunakan ioleh 

ipeneliti idalam ikegiatannya imengumpulkan idata iagar 

ikegiatan itersebut imenjadi isistematis idan ilebih imudah.25 

iMetode ipengumpulan idata imenunjukkan icara-cara iyang 

idapat iditempuh iuntuk imemperoleh idata iyang 

                                                             
25 iRidwan, iStatistika iUntuk iLembaga idan iInstansi iPemerintah/Swasta, 

i(Bandung: iAlfabeta, 2004). iHal, i137 
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idibutuhkan. iPengumpulan idata idalam ipenelitian iini 

idilakukan idengan icara iobservasi. iYaitu iobervasi 

inonpartisipan, idimana ipeneliti itidak iterlibat idan ihanya 

isebagai ipengamat iindependen.26 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti ibertindak isebagai 

iinstrumen isekaligus isebagai ipengumpul idata. iProsedur 

iyang idi ipakai idalam ipengumpulan idata iyaitu i: i(1) 

iObservasi, i(2) iWawancara, idan i(3) iDokumentasi, iyaitu 

isebagai iberikut: 

Gambar: i1.1 iTeknik iAnalisis iData 

 
a. Observasi 

Observasi iadalah ipengamatan idan ipencatatan 

iterhadap ifakta- ifakta iyang idibutuhkan ioleh ipeneliti 

idan idasar iilmu ipengetahuan, ikarena ipara iilmuan 

ibekerja iberdasarkan idata, iyaitu ifakta imengenai idunia 

ikenyataan iyang idihasilkan imelalui ikegiatan iobservasi. 

i27 

b. Wawancara 

Wawancara iterhadap iinforman isebagai isumber 

idata idan iinformasi idilakukan idengan itujuan 

ipenggalian iinformasi itentang ifokus ipenelitian. 

iMenurut iBogdan idan iBikken iwawancara iadalah 

ipercakapan iyang ibertujuan, ibiasanya ianatara idua 

                                                             
26 iRidwan, iStatistika iUntuk iLembaga idan iInstansi iPemerintah/Swasta, 

i(Bandung: iAlfabeta, 2004). iHal, i197 
27Rifa‟I iAbu ibakar, iPengantar iMetode iPenelitian, i(Yogyakarta: iSUKA-

Press iUin iSunan iKalijaga, i2021), iCet-Pertama, ih. i90. 
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iorang i(tetapi ikadang-kadang ilebih) iyang idiarahkan 

ioleh isalah iseorang idengan imaksud imemperoleh 

iketerangan.28 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi iialah isetiap ibahan itertulis iataupun 

ifilm, ilain idari irecord iyang itidak idipersiapkan ikarena 

iadanya ipermintaan iseorang ipenyidik. iSedangkan 

irecord iadalah isetiap ipernyataan itertulis iyang idisusun 

ioleh iseseorang iatau iLembaga iuntuk ikeperluan 

ipengujian isuatu iperistiwa. iTeknik idokumentasi iadalah 

icara imengumpulkan idata imelalui ipenelaahan isumber 

itertulis iseperti ibuku, ilaporan inotulen irapat, icatatan 

iharian idan isebagainya iyang imemuat idata iatau 

iinformasi iyang idiperlukan ipeneliti. i 

5. Teknik iAnalisis iData 

Menurut iBogdan idan iBiklen iteknik ianalisis idata 

imerupakan iproses imencari idan imenyusun isecara 

isistematis idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, 

icatatan ilapangan, idan ibahan-bahan ilain isupaya imudah 

idipahami isehingga ihasil itemuannya idapat 

idiinformasikan i ikepada iorang ilain. 

 

Gambar: i1.2 iTeknik iAnalisis iData 

 

                                                             
28Salim, iSyahrum, iMetode iPenelitian iKualitatif, i iCet ike-5 i(Bandung: 

iCitapustaka iMedia, i2012), i ih. i119. 
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Analisis idata idapat idibagi itiga iyaitu isebagai 

iberikut: i29 

a. Reduksi iData i(Data iReduction) 

Reduksi idata isebagai isuatu iproses ipenyelesaian, 
ipenyederhanaan idan ipemindahan idata imentah iyang 
idiperoleh idalam imatrik icatatan ilapangan isebagai 
iwahana iperangkum idata. iRangkuman iitu ikemudian 
idianalisis iuntuk imencari ihal-hal iyang ipenting, 
imengelompokan, imenyeleksi idata iyang idibutuhkan 
idan imengorganisasikan idata iagar ilebih isistematis 
isehingga idapat idibuat isuatu ikesimpulan iyang 
ibermakna iterhadap idata iyang iditemukan.30 

Reduksi idata imerupakan iproses ipengumpulan 
idata ipenulis, iseorang ipeneliti idapat imenemukan 
ikapan isaja iwaktu iuntuk imendapatkan idata iyang 
ibanyak, iapabila ipeneliti imampu imenerapkan imetode 
iobservasi, iwawancara iatau idari iberbagai idokumentasi 
iyang iberhubungan idengan iobjek iyang iditeliti. iSelama 
iproses ireduksi idata ipeneliti idapat imelanjutkan 
iringkasan, ipengkodean, imenemukan itema, ireduksi 
idata iberlangsung iselama ipenelitian idi ilapangan 
isampai ike ilaporan ipenelitian iselesai. iReduksi 
imerupakan ianalisis iyang imenajamkan iuntuk 
imengorganisasikan idata, idengan idemikian 
ikesimpulannya idapat idiverivikasi iuntuk imenjadikan 
itemuan ipenelitian iterhadap imasalah iyang idi iteliti.31 

b. Penyajian iData i(Data iDisplay) 

Penyajian idata iyaitu isekumpulan iinformasi 

itersususn iyang imemberi ikemungkinan iuntuk imenarik 

ikesimpulan idan imengambil itindakan. iBentuk 

ipenyajiannya iantara ilain iberupa iteks inaratif. iPenyajian 

idata idilakukan idengan imenggabungkan iinformasi 
                                                             

29Danu iEko iAgustinova, iMemahami iMetode iPenelitian iKualitatif, i iCet. 
iKe-1 i(Yogyakarta i: iCalpulis, i2015) i ih. i64. 

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, h. 249. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019), h. 247. 
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iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara idengan ibeberapa 

isumber idata idan istudi idokumentasi. iData iyang 

idisajikan iberupa inarasi ikalimat, idimana isetiap 

ifenomena iyang idilakukan iatau idiceritakan iditulis iapa 

iadanya ikemudian ipeneliti imemberikan iinterpredasi 

iatau ipenilaian isehingga idata iyang itersaji imenjadi 

ibermakna ibentuk iteks iyang ibersifat inaratif. i 

c. Penarikan iKesimpulan i(Conclusion iDrawing) 

Mengambil ikesimpulan imerupakan ianalisis 

ilanjutan idari ireduksi idata, idan idata idisplay isehingga 

idata idapat idisimpulkan, idata ipeneliti imasih 

iberpeluang iuntuk imenerima imasukan. iPenarikan 

ikesimpulan isementara, idapat idiuji ikembali idengan 

idata iyang idilapangan, idengan icara imereflesikan 

ikembali, ipeneliti idapat ibertukar ipikiran idengan iteman 

isejawat, itrianggulasi isehingga ikebenaran iilmiah 

itercapai. iBila isiklus iinteraktif iini iberjalan idengan 

ikontinu idan ibaik, imaka ikesimpulannya ihasil ipeneliti 

idapat iditerima isetelah ihasil ipenelitian itelah idiuji 

ikebenarannya, imaka ipeneliti idapat imenarik 

ikesimpulan idalam ibentuk ideskriptif isebagai ilaporan 

ipenelitian. i 

Setelah iitu ipenulis imelakukan idisplay idata idengan 

imenjadikan idata idalam ibentuk iuraian isehingga iakan 

isemakin imudah idipahami. iMiles idan iHuberman 

idalam iSugiyono i imengatakan, iyang ipaling isering 

idigunakan iuntuk imenyajikan idata idalam ipenelitian 

ikualitatif iadalah idengan iteks iyang ibersifat inaratif 

isehingga imudah idipahami. 

Langkah iterakhir iyang ipenulis ilakukan iadalah 

ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi ikarena ipenulis 

iberusaha imencari imakna idari idata iyang idiperoleh, 

iuntuk imaksud iberusaha imencari ipola iyang ibertujuan 
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iagar imasalah iyang idiangkat ididalam ipenelitian idapat 

idipecahkan, imodel iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iberdasarkan imetode iyang idigunakan ipenulis, itema 

i(berdasarkan ijudul iyang idiangkat ipenulis idalam 

ipenelitian), ihubungan idan ipersamaan iantara iteori 

iyang idikemukakan ioleh ipara iahli, ilalu idikaitkan 

idengan ifenomenologi iyang iterjadi ipada isetting isosial 

idilapangan. iJadi idari idata iyang ididapatkan 

idilapangan, ipenulis imenganalisis, imengambil 

ikesimpulan idan imendeskripsikannya ikedalam ibentuk 

itulisan isebagai ihasil ipenelitian. iHal iini ibertujuan 

iuntuk ibisa imenentukan ijawaban-jawaban idari 

ipermasalahan iyang idiajukan ioleh ipenulis.32 

Analisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah ianalisis idata ikualitatif iyaitu idengan 

imemperoleh igambaran imengenai ianalisis itanggung 

ijawab iperusahaan ijasa iekspedisi iperspektif ifiqh 

imuamalah. iData iyang idiperoleh idari ihasil iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi ikemudian idata-data 

itersebut iakan idikelompokan idan idianalisis 

iberdasarkan iteori idan ifakta idilapangan, ikemudian 

idituangkan ike idalam ihasil ipenelitian idan 

ipembahasan. iSetelah idianalisis, ikemudian idilakukan 

ipenaikan ikesimpulan idari idata iyang idiperoleh. i 

G.  iSistematika iPenulisan 
Agar iskripsi iini ilebih imengarah ipada itujuan 

ipembahasan, imaka idiperlukan isistematika ipenulisan iysng 
iterdiri idari ilima ibab, iyang imana isatu ibab idan ibab 
ilainya isaling imendasari idan iberkaitan. iAdapun 

                                                             
32 Mukhammad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Kudus: Nora 

Media Enterprise, 2010), h. 91. 
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isistematika idalam i penulisan iskripsi iini iadalah isebagai 
iberikut:33 
BAB iI i: iPendahuluan 
Pada ibab iini idimulai idengan ilatar ibelakang imasalah. 
iSelanjutnya idibahas imengenai ilatar ibelakang, irumusan 
imasalah, ibatasan imasalah, itujuan imasalah, ikegunaan 
ipenelitian idan isistematika ipenulisan; 
BAB iII i: iLandasan iTeori 
Kajian iteori ibab iini itersusun iatas iteori-teori irelavan 
iberdasarkan ipermasalahan, iyakni iAqad, iDhaman, 
iKerusakan ipengiriman ibarang, iAsuransi iSyariah 
BAB iIII i: iGambaran iUmum iObjek iPenelitian 
Bab iini imenjelaskan itentang igambaran iumum imengenai 
iperusahaan iyang imenjadi iobjek ipenelitian. iPada ibab iini, 
idijelaskan imengenai isejarah, ivisi idan imisi iperusahaan, 
iserta imetode ipenelitian iseperti ijenis idan imetode 
ipengumpulan idata, imetode ipendekatan isistem, iserta 
imetode ipengembangan isistem 
BAB iIV i: iHasil iPenelitian idan iPembahasan 
Bagian iini iberisi ianalisis idari ihasil ipengolahan idata idan 
ipembahasan imengenai iAnalisis iFiqh iMuamalah iTerhadap 
iKerusakan iBarang iPada iJasa iPengiriman iBarang iDi iJNE 
iCabang iBENGKULU 
BAB iV i: iPenutup 
Bagian ipenutup idari isemua ibagian iskripsi. iBab iV 
iberisikan itentang ikesimpulan idari ihasil ipenelitian iyang 
imenjawab imasalah idan itujuan ipenelitian. Selain iitu 
imemiliki ibeberapa isaran ipenelitian iuntuk 
ipengembanganselanjutnya.34

                                                             
33 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu, Pedoman Penulisan Skripsi (Bengkulu: UINFAS Press, 2022), h. 12. 
34 Ibid., h. 45. 


